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Abstract 

One of Bali's development missions is to develop a local governance system 

that is effective, efficient, open, transparent, accountable and clean and to 

improve integrated, fast and cheaper public services. As a form of 

transformation from the E-Government era, in 2018 the Government of 

Indonesia issued Presidential Regulation (Perpres) No. 95 of 2018, 

concerning the Electronic-Based Government System (SPBE) which 

includes central government, regional government and city government 

which aims to create efficient, effective and transparent governance as well 

as create quality and reliable public services. Denpasar City is one of the 

cities whose government has implemented various information systems as a 

form of Electronic Based Government (SPBE) implementation which refers 

to Perwali Denpasar No. 28 of 2021. In 2021, the Denpasar City 

Government will evaluate the implementation of the SPBE that has been 

running so far. The index value of the evaluation is 3.19 and is classified as 

good. From the results of the evaluation that has been carried out, it was 

found that in the SPBE Management Implementation domain the lowest 

score was obtained compared to other aspects. Based on these conditions, 

it is necessary to make efforts to improve the design of information systems 

from various aspects such as organizational business process architecture, 

data, applications, and technology in order to form integrated SPBE 

services. 
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I. PENDAHULUAN 

Salah satu misi pembangunan Bali yaitu 

mengembangkan sistem tata kelola pemerintahan 

daerah yang efektif, efisien, terbuka, transparan 

akuntabel dan bersih serta meningkatkan pelayanan 

publik terpadu, cepat dan lebih murah. Untuk 

mewujudkannya misi tersebut, Pemerintah Provinsi 

Bali menerapkan E-Government atau Eletronic 

Government dengan memanfaatkan berbagai teknologi 

sistem informasi dan komunikasi [1] . 

Sebagai bentuk transformasi dari era E-

Government, Pada tahun 2018 Pemerintah Indonesia 

menerbitkan Peraturan Presiden (Perpres) No. 95 tahun 

2018, tentang Sistem Pemerintahan Berbasis 

Elektronik (SPBE) yang mencakup pemerintahan 

pusat, pemerintahan daerah dan pemerintahan kota 

yang bertujuan untuk mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang efisien, efektif dan transparan serta 

mewujudkan pelayanan publik yang berkualitas dan 

terpercaya. Melalui Peraturan Menteri PANRB No. 59 

tahun 2020 tentang Pedoman Evaluasi Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik menyebutkan 

bahwa untuk mewujudkan pelaksanaan SPBE di setiap 

instansi pusat dan pemerintah daerah perlu dilakukan 

evaluasi secara berkala [2]. 

Dari hasil evaluasi yang sudah dilakukan, 

ditemukan bahwa pada domain Penerapan Manajemen 

SPBE mendapatkan nilai terendah dibandingkan 

dengan aspek lainnya. Berdasarkan kondisi tersebut 

perlu adanya upaya peningkatan pada perancangan 

sistem informasi dari berbagai bidang aspek seperti 

arsitektur proses bisnis organisasi, data, aplikasi, dan 
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teknologi agar terbentuknya layanan SPBE yang 

terintegrasi. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

menjelaskan penggambaran dari arsitektur pada peta 

proses bisnis SPBE Kota Denpasar dengan cara 

menerapkan model arsitektur SPBE menggunakan 

metode TOGAF ADM (Architecture Development 

Method). TOGAF ADM digunakan pada penelitian ini 

karena mempunyai model arsitektur yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan organisasi dan dapat 

terintegrasi dengan arsitektur SPBE. TOGAF ADM 

adalah salah satu metode pengembangan dan 

pengelolaan pada siklus hidup Enterprise Architecture 

(EA). Metode TOGAF mengintegrasikan arsitektur 

dokument proses bisnis sesuai kebutuhan bisnis dan 

organisasinya [3]. 

 

II. LANDASAN TEORI 

A.  Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) 

Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik atau 

SPBE adalah sistem pemerintahan yang berjalan 

dengan memanfaatkan teknologi sistem informasi pada 

proses pelaksanaannya. Berdasarkan Peraturan 

Presiden (Perpres) No. 95 tahun 2018 yang bertujuan 

untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 

efektif, efisien, dan transparan serta mewujudkan 

pelayanan publik yang berkualitas dan terpercaya. 

Penyelenggaraan SPBE di Kota Denpasar mengacu 

pada Perwali No.28 tahun 2021. 

B. Enterprise Architecture (EA) 

Enterprise Architecturel (EA) adalah kegiatan 

untuk pengorganisasian data yang kemudian 

digunakan untuk mencapai tujuan dari proses bisnis 

pada organisasi tersebut. Hasil dari penerapan EA 

adalah berupa dokument-dokument yang menjelaskan 

bagaimana sistem informasi yang dibutuhkan suatu 

organisasi. EA dapat dijadikan acuan karena memiliki 

arsitektur yang baik dan dapat digunakan secara 

maksimal untuk pengembangan dan penyusunan 

dokument proses bisnis [4]. 

C. TOGAF Architecture Development Method 

(ADM) 

Pengembangan arsitektur sebuah organisasi 

memerlukan framework sebagai acuan untuk 

menuliskan secara detail bagaimana membangun dan 

mengelola serta mengimplementasikan Enterprise 

Architecture (EA) pada organisasi. Pada penelitian ini, 

perancangan Proses Bisnis mengacu pada Framework 

TOGAF [4]. Framework TOGAF memiliki delapan 

fase utama yaitu, Architecture Vision, Business 

Architecture, Information System Architecture, 

Technologi Architechture, Opportunities and Solution, 

Migration Planning, Implementation Governance, dan 

Architecture Change Management [5]. Susunan fase-

fase togaf dapat dilihat pada bagan gambar 2.1. 

 
Gambar 1 TOGAF ADM Architechture  

 

Deskripsi dari tiap fase yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Preliminary Phase 

Preliminary Phase merupakan kegiatan inisiasi 

kebutuhan dari bisnis organisasi serta penetapan 

prinsip-prinsip arsitektur dan metodologi yang 

akan digunakan sesuai arahan organisasi. Ruang 

lingkup pada penelitian ini yaitu perancangan EA 

SPBE arsitektur domain proses bisnis dari level 0 

dan 1 hingga peta lintas fungsi yang menjelaskan 

pelayanan informasi dan komunikasi[6].  

2. Architecture Vision 

Architecture vision merupakan fase awal yang 

menggambarkan cakupan dari ruang lingkup 

pengembangan arsitektur, mengidentifikasi 

stakeholder, serta aspek utama untuk mencapai 

visi misi organisasi.   

3. Business Architecture 

Business Architecture, merupakan tahapan utama 

pada pemodelan strategi proses bisnis organisasi 

dengan melakukan pendefinisian dan penyusunan 

peta proses bisnis. Perancangan arsitektur proses 

bisnis pada penelitian ini mengacu pada amanah 

Perpres No. 95 tahun 2018 serta Permen PANRB 

No.19 tahun 2018. Tujuan penyusunan peta proses 

bisnis yaitu agar setiap instansi pemerintah 

mampu melaksanakan tugas dan fungsi secara 

efektif dan efisien. Peta proses bisnis juga 

memudahkan dalam mengomunikasikan baik 

kepada pihak internal maupun eksternal mengenai 

proses bisnis yang dilakukan untuk mencapai visi, 

misi, tujuan dan memiliki aset pengetahuan yang 

mengintegrasikan dan mendokumentasikan secara 

rinci mengenai proses bisnis yang dilakukan. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian ini Menggunakan Metode 

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) 

dengan menerapkan Architecture Development 

Method (ADM). Metode ini digunakan untuk 

merancang arsitektur proses bisnis di Kota Denpasar 

dengan menyesuaikan fase TOGAF ADM yang 

dimulai dari Preliminary Phase, Architecture Vision 
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dan Business Architecture serta Requirements 

Management untuk memastikan dari setiap proses 

perancangannya sesuai dengan ketentuan dan 

kebutuhan organisasi[7]. 

A. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Penulis melakukan observasi dengan pengamatan 

langsung yang dilakukan di Dinas Komunikasi 

Informatika dan Statistik (Diskominfos) Kota 

Denpasar untuk mengetahui informasi serta 

mendapatkan data mengenai bagaimana 

penerapan SPBE terutama pada pelaksanaan 

proses bisnis di Pemerintahan Kota Denpasar. 

Pada kegiatan tersebut, peneliti mendapatkan data 

berupa dokumen penerapan SPBE di Kota 

Denpasar tahun 2021 serta dokument SOP dari 

setiap proses kerja yang nantinya akan digunakan 

sebagai acuan dalam penyusunan dokument peta 

proses bisnis aplikasi di Pemerintahan Kota 

Denpasar. 

2. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara untuk mengetahui 

informasi mengenai penyelenggaraan SPBE di 

lingkungan Kota Denpasar. Wawancara dilakukan 

kepada beberapa staff Diskominfo Kota Denpasar 

mengenai proses bisnis dari aplikasi apa saja yang 

akan diutamakan nantinya untuk dimasukkan ke 

dalam perancangan dokumen peta proses bisnis 

aplikasi tersebut. 

3. Metode Dokumentasi 

Pada penelitian ini, pendokumentasian bukti dan 

data berupa dokumen-dokumen SOP dari alur 

proses bisnis. Pengumpulan bukti dilakukan 

secara langsung di Diskominfo Kota Denpasar. 

B. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif, 

yaitu data yang berupa hasil dari observasi, 

wawancara, dokumen-dokumen dan data lainnya. Data 

kualitatif yang digunakan pada penelitian ini diperoleh 

dari pengumpulan data dari hasil wawancara, 

pengumpulan dokument bukti, serta proses observasi 

secara langsung terkait pelaksanaan dan penerapan 

proses bisnis di Diskominfo Kota Denpasar. 

C. Instrumen Penelitian 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

dibagi menjadi 2 jenis, yaitu Data Primer dan Data 

Sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Data Primer pada penelitian ini dikumpulkan 

melalui hasil wawancara langsung kepada pihak 

Pemerintah Kota Denpasar serta pengumpulan 

bukti dari pelaksanaan SPBE. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data Sekunder pada penelitian ini dikumpulkan 

melalui studi literatur yang telah ada dan 

dilakukan oleh peneliti lainnya. Sumber data yang 

digunakan meliputi buku, jurnal penelitian, 

peraturan-peraturan pemerintahan, serta 

dokument-dokument penunjang yang valid dan 

dapat digunakan sebagai acuan penyusunan 

penelitian ini. 

D. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif, 

yaitu data yang berupa hasil dari observasi, 

wawancara, dokumen-dokumen dan data lainnya. Data 

kualitatif yang digunakan pada penelitian ini diperoleh 

dari pengumpulan data dari hasil wawancara, 

pengumpulan dokument bukti, serta proses observasi 

secara langsung terkait pelaksanaan dan penerapan 

proses bisnis di Diskominfo Kota Denpasar. 

E. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

dibagi menjadi 2 jenis, yaitu Data Primer dan Data 

Sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Data Primer pada penelitian ini dikumpulkan 

melalui hasil wawancara langsung kepada pihak 

Pemerintah Kota Denpasar serta pengumpulan 

bukti dari pelaksanaan SPBE. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data Sekunder pada penelitian ini dikumpulkan 

melalui studi literatur yang telah ada dan 

dilakukan oleh peneliti lainnya. Sumber data yang 

digunakan meliputi buku, jurnal penelitian, 

peraturan-peraturan pemerintahan, serta 

dokument-dokument penunjang yang valid dan 

dapat digunakan sebagai acuan penyusunan 

penelitian ini. 

F. Rancangan Alur Penelitian 

Alur pelaksanaan penelitian ini disusun sesuai 

dengan   urutan dari setiap kegiatan yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Alur penelitian ini didasari dari 

jadwal dan urutan kegiatan yang dilakukan dan telah 

disepakati Bersama dengan pihak Diskomnfos Kota 

Denpasar. Adapun alur dari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 2 Alur Penelitian 



Jurnal TAM (Technology Acceptance Model) Volume 15, Number 1, July 2024 pp. 118-123 

121 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penyusunan Proses Bisnis mengacu pada 

Framework TOGAF ADM. Fase TOGAF yang 

digunakan dimulai dari preliminary phase, architecture 

vision, dan business architecture yang disesuaikan 

dengan arsitektur SPBE menjadi arsitektur proses 

bisnis. 

A. Preliminary Phase 

1. Wawancara 

 Kegiatan wawancara dilakukan dengan cara 

tanya jawab kepada staff Diskominfo Kota 

Denpasar yang berada di bwah Kepala Bidang 

Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

Pengumpulan informasi dilakukan secara 

bertahap yang dimulai dengan membahas cakupan 

dari perancangan dokumen proses bisnis nantinya. 

Lalu setelahnya dilakukan pengumpulan dokumen 

pendukung yang akan digunakan sebagai acuan 

dalam penyusunan peta proses bisnis. 

 

2. Penentuan Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu 

perancangan EA SPBE arsitektur domain proses 

bisnis dari level 0 dan 1 hingga peta lintas fungsi 

yang menjelaskan pelayanan informasi dan 

komunikasi[8]. Prinsip arsitektur domain proses 

bisnis digunakan sebagai acuan untuk 

perancangan selanjutnya dilihat pada. 

  

Tabel 1 Principal Catalog 

No 
Prinsip 

Bisnis 
Deskripsi 

1 

 

Primacy of 

Principles 

Prinsip-prinsip 

manajemen TI dan SPBE 

akan berlaku untuk 

seluruh OPD di 

lingkungan Pemerintah 

Kota Denpasar 

2 Information 

Management 

is 

Everybody’s 

Business 

Seluruh OPD 

berpartisipasi dan selaras 

dalam keputusan 

manajemen informasi 

yang diperlukan untuk 

mendukung layanan 

pemerintah dan SPBE 

3 Common Use 

Applications 

Pengembangan aplikasi 

yang digunakan di seluruh 

Pemerintah Kota 

Denpasar tidak hanya 

disediakan untuk OPD 

tertentu 

4 IT 

Responsibility 

Diskominfo bertanggung 

jawab atas implementasi 

dan infrastruktur TI yang 

dapat menjadi solusi 

untuk memenuhi 

kebutuhan layanan 

Pemerintah Kota 

Denpasar 

5 Compliance 

with Law 

Setiap proses manajemen 

data dan informasi yang 

No 
Prinsip 

Bisnis 
Deskripsi 

dijalankan oleh OPD di 

lingkungan Pemerintah 

Kota Denpasar harus 

mempertimbangkan 

kepatuhan terhadap semua 

hukum, undang-undang, 

kebijakan, dan peraturan 

yang ada. 

6 Innovation Pemerintah Kota 

Denpasar dapat 

melakukan penelitian 

terstruktur dan mencari 

cara inovatif 

menggunakan teknologi 

untuk mendukung layanan 

pemerintah berbasis 

elektronik. 

 

 

3. Architecture Vision 

Pada penelitian ini, fase architecture vision 

menghasilkan artefak berupa Portofolio aplikasi yang 

mendefinisikan aplikasi apa saja yang terdapat pada 

pemerintah kota Denpasar serta dilakukan 

pengelompokan aplikasi yang ada sesuai dengan 

fungsi dari setiap aplikasi yang digunakan untuk 

membantu administrasi pemerintahan Kota Denpasar 

untuk memenuhi kebutuhan internal birokrasi[8]. 

Pemerintah Kota Denpasar memiliki portal 

website yaitu www.denpasarkota.go.id. Selain website 

utama, semua perangkat daerah juga telah memiliki 

website yang terdiri dari: 

1) 1 (satu) domain 

2) 60 (enam puluh) sub domain 

3) 43 (empat puluh tiga) sub domain 

desa/kelurahan. 

Sedangkan untuk aplikasi dibagi menjadi 3 (tiga) 

kategori, yaitu aplikasi khusus, aplikasi umum dan 

aplikasi pemerintah pusat. 

1) Aplikasi Khusus 

Aplikasi yang termasuk dalam kategori aplikasi 

khusus adalah sistem informasi yang digunakan di 

satu OPD yang dikembangkan dan dikelola hanya 

untuk memenuhi kebutuhan khusus di OPD 

tersebut. 

2) Aplikasi Umum 

Aplikasi atau Sistem Informasi yang digunakan 

oleh lintas OPD, merupakan aplikasiaplikasi 

produk unggulan dari Pemerintah Kota Denpasar 

yang lebih banyak dipergunakan untuk melayani 

masyarakat secara online atau memanfaatkan 

teknologi informasi. 

3) Aplikasi Pemerintah Pusat 

Aplikasi atau Sistem Informasi yang merupakan 

sistem dari Pemerintah Pusat dan digunakan oleh 

OPD terkait, sistem ini dibangun oleh Pemerintah 

Pusat. 

4. Proses Bisnis 
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 Penyusunan proses bisnis berupa 

penggambaran dari keseluruhan proses yang 

digunakan untuk mencapai visi dan misi dari 

Pemerintahan Kota Denpasar. Berdasarkan hasil 

identifikasi portofolio aplikasi, terdapat 12 proses 

yang digambarkan dalam peta proses bisnis 

dengan pengkodean untuk penamaan dari proses 

yang ada. Penggambaran dari proses bisa dilihat 

pada gambar 

 
Gambar 3 Proses Bisnis Level 0 Pemerintah Kota 

Denpasar 

 

Pada peta proses bisnis dibagi menjadi 4 

kategori, yaitu Strategic Application sebagai kategori 

proses bisnis yang dibutuhkan untuk keberhasilan 

bisnis pada masa mendatang, Key Operational sebagai 

kategori proses bisnis yang merupakan aktivitas utama 

dari Pemerintah Kota Denpasar, Support sebagai 

kategori proses bisnis pendukung untuk 

keberlangsungan pemerintahan, dan high potensial 

sebagai kategori proses bisnis yang dapat menjadi 

keunggulan dan peningkatan kinerja kedepannya. 

 

5. Hasil Evaluasi 2022 

 Penyusunan Dokument Peta Proses Bisnis 

bertujuan untuk meningkatkan hasil evaluasi dari 

SPBE pada tahun sebelumnya. Pada tahun 2022 

dilakukan evaluasi Kembali terhadap penerapan SPBE 

oleh Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi yang ditetapkan pada tanggal 31 

Januari 2023. Hasil dari evaluasi secara umum di Bali 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4 Hasil Evaluasi SPBE Pemerintah Daerah 

Bali 

 

Dari hasil evaluasi secara menyeluruh di setiap 

kabupaten atau kota di Bali, Pemerintahan Kota 

Denpasar mendapat nilai tertinggi yaitu 3,68 dan 

berpredikat sangat baik. Adapun rincian hasil evaluasi 

di setiap domainnya adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 5 Hasil Evaluasi SPBE Kota Denpasar  

 

 

 
Gambar 6 Index Nilai Evaluasi 2022 

 

Nilai yang didapat pada setiap domain dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 7 Nilai Rata-Rata Gambar  

 

V. KESIMPULAN 

Penyusunan peta proses bisnis pada Pemerintah 

Kota Denpasar sebagai salah satu Langkah untuk 

mendapatkan gambaran dari program kerja dan 

kegiatan pemerintahan yang ada di Kota Denpasar. 

Peta proses bisnis dibuat dengan tujuan memudahkan 

pelaksanaan tugas dan fungsi pada organisasi agar 

dapat berjalan secara efektif dan efisien serta 

memudahkan untuk mengkomunikasikan baik kepada 
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pihak kepada pihak internal maupn eksternal terkait 

proses bisnis yang ada di Pemerintah Kota Denpasar. 

Pada architecture vision, dihasilkan portofolio 

aplikasi yang berisikan 12 aplikasi terpilih dari total 72 

aplikasi yang ada. Pada architecture process, 

dihasilkan 34 proses bisnis yang terdiri dari delapan 

proses bisnis pada strategic application, tujuh proses 

bisnis pada high potensial, empat belas proses bisnis 

pada key operational, dan tujuh proses bisnis pada 

support. Peningkatan nilai indeks SPBE Pemerintah 

Kota Denpasar dari 3,19 menjadi 3,68 pada tahun 2022 

merupakan dampak dari penyusunan peta proses bisnis 

ini. 
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